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EVALUASI ANTIBAKTERI DAN ANTIOKSIDAN  
EKSTRAK SMILAX spp. DARI PULAU  ENGGANO  

[Evaluation of Antibacterial and Antioxidant of Smilax spp.  
Extracts Collected from Enggano Island] 

 
Praptiwi, Kartika Dyah Palupi, Ahmad Fathoni, Ary P. Keim, M. Fathi Royani,  

Oscar Effendi dan Andria Agusta 
Bidang Botani-Pusat Penelitian Biologi, LIPI. Jl. Raya Bogor Km. 46, Cibinong 16911 

email: andr002@lipi.go.id 

 
ABSTRACT 

Three species of Smilax spp. (Smilax macrophylla, S. odoratissima and S. zeylanica) collected from Enggano island were evaluated for 
their potential as an antibacterial and antioxidant. Stems and leaves of three species of Smilax spp. were extracted successively with  
n-hexane, chloroform, ethyl acetate and methanol. Antibacterial activity was evaluated by TLC-bioautography against Eschericha. coli  
Ina-CC B5 and Staphylococcus. aureus Ina-CC B4. The antioxidant activity was analyzed by DPPH free radical activity by bioautography 
method. The value of minimum inhibitory concentration (MIC) and IC50 of  active extracts were done by serial dilution in 96- well  
microplate. The results showed that 20 extracts have antioxidant activity, 13 extracts  inhibited the growth of S. aureus Ina-CC B4, and 14 
extracts inhibited the growth of E. coli Ina-CC B5. MIC values of active extracts against S. aureus Ina-CC B4 were in the range of 128 - > 

512 µg / ml, while the values of MIC against E. coli B5 Ina-CC were > 512 µg / ml. IC50 values of extracts that has antioxidant activity 
were in the range of 184.11-4549.34 mg/L. 

 
Key words: Smilacaceae, Smilax spp., antibacterial, antioxidant, bioautography. 

 
ABSTRAK 

Tiga jenis Smilax spp. (Smilax macrophylla, S. odoratissima dan S. zeylanica) yang dikoleksi dari pulau Enggano dievaluasi  potensinya 
sebagai antibakteri dan antioksidan. Batang dan daun dari tiga jenis Smilax spp. diekstrak berturut-turut dengan n-heksana, khloroform, 
etil asetat dan metanol. Aktivitas antibakteri dievaluasi dengan KLT-bioautografi terhadap Eschericha. coli Ina-CC B5 dan  
Staphylococcus. aureus Ina-CC B4. Aktivitas antioksidan dianalisis dengan metode aktivitas radikal bebas DPPH secara bioautografi. 
Nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan IC50 dari ekstrak  aktif dilakukan dengan pengenceran serial pada 96- well microplate. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 20 ekstrak mempunyai aktivitas antioksidan, 13 ekstrak mampu menghambat pertumbuhan S.aureus 
Ina-CC B4, dan 14 ekstrak aktif menghambat pertumbuhan Eschericha. coli Ina-CC B5. Nilai KHM ekstrak aktif terhadap S.aureus Ina-

CC B4 berkisar antara 128 - >512 µg/ml, sedangkan nilai KHM terhadap Eschericha. coli Ina-CC B5 > 512 µg/ml. Nilai IC50 ekstrak 
berkisar antara 184.11-4549.34mg/L. 

 
Kata kunci: Smilacaceae, Smilax spp., antibakteri, antioksidan, bioautografi. 

PENDAHULUAN 

Smilax (Smilacaceae) merupakan satu marga 

tumbuhan yang tersebar pada daerah tropis maupun 

subtropis, terdiri dari lebih kurang 300 jenis 

(Zhang et al., 2012). Perawakan tumbuhan marga 

Smilax adalah perdu yang merambat. Beberapa 

aktivitas farmakologi Smilax telah dilaporkan  

antara lain sebagai antikanker, obat untuk diabetes 

mellitus, penyakit kulit (Damayanthi et al., 2011), 

antibakteri, antijamur dan antioksidan (Ozsoy et 

al., 2008). Akar dari beberapa jenis Smilax sp. 

atau yang dikenal sebagai ‘sarsaparilla’ telah  

dimanfaatkan sebagai obat herbal (Challinor et al., 

2012). Zhang et al. (2003) menyebutkan bahwa 

akar Smilax scobinicaulis telah dimanfaatkan untuk 

mengobati sakit pinggang, ‘gout’, tumor dan  

inflamasi. 

Ciri khas marga Smilax mempunyai kadar 

steroidal saponin yang tinggi dan komponen  

tersebut berkaitan dengan aktivitas biologinya 

(Challinor et al., 2012). Hal ini sesuai dengan hasil 

analisis fitokimia yang dilakukan oleh Liu et al. 

(2001) dan Belhouchet et al. (2008) bahwa marga 

Smilax mempunyai kandungan steroidal saponin 

yang melimpah. Menurut Sparg et al. (2004)  

steroidal saponin mempunyai beberapa aktivitas 

biologi antara lain mempunyai aktivitas sitotoksik, 

hemolitik, anti-inflamasi, antijamur dan antibakteri. 

Pengungkapan bioaktivitas yang merupakan 

potensi tumbuhan sebagai sumber bahan antibakteri 

dan antioksidan sangat perlu dilakukan. Hal ini 

disebabkan meningkatnya kasus resistensi mikroba 

patogen terhadap obat antibiotika yang tersedia 

sehingga pengobatan penyakit infeksi mengalami 

masalah yang serius (Owlia et al., 2009). Usaha 

pencarian sumber bahan antibakteri yang dapat 

mengatasi masalah resistensi sangat diperlukan. 

Peningkatan kasus penyakit degeneratif juga 
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menjadi masalah kesehatan global. Salah satu 

penyebab munculnya penyakit degeneratif adalah 

meningkatnya radikal bebas. Radikal bebas  

merupakan produk samping dari kerusakan molekul 

DNA, lipida dan protein (Farber, 1994). Radikal 

bebas dapat memicu timbulnya beberapa penyakit 

seperti diabetes mellitus, kanker, atherosclerosis, 

arthritis, anemia, asthma, inflamasi dan kerusakan 

degenerasi saraf  (Ollinski et al., 2002) Untuk 

mengatasi hal tersebut perlu adanya antioksidan. 

Antioksidan penting bagi tubuh karena dapat 

mencegah kerusakan jaringan atau sel yang 

disebabkan oleh radikal bebas atau reactive oxigen 

species yang ditimbulkan selama proses  

meta-bolisme oksigen (Shah, 2015). Penelitian ini 

di-lakukan untuk evaluasi antibakteri dan  

antioksidan 3 jenis Smilax (S. zeylanica, S.  

odorattisima dan S. macrophylla) yang dikoleksi 

dari Pulau Enggano. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Bahan  

Batang dan daun dari tiga jenis Smilax spp. (S. 

macrophylla, S. odoratissima dan S. zeylanica) 

dikoleksi dari Pulau Enggano pada bulan April 

2015. Identifikasi tumbuhan dilakukan di  

Herbarium Bogoriense, Bidang Botani-Pusat 

Penelitian Biologi, LIPI. Batang dan daun Smilax 

spp. dipisahkan dan dibersihkan dari kotoran, 

kemudian dipotong-potong dan dikeringkan  di 

bawah sinar matahari. Setelah kering sampel  

tumbuhan digiling menjadi serbuk dengan ukuran 

3,0 mess. 

 

Ekstraksi   

Serbuk batang dan daun dari tiga jenis Smilax 

diekstraksi dengan rasio pelarut dan simplisia 1:1 

sebanyak 3 kali, berturut-turut dengan pelarut  

n-heksana, khloroform, etil asetat dan metanol. 

Ekstrak yang diperoleh dipekatkan dengan rotary 

evaporator. Ekstrak pekat selanjutnya dikering-

bekukan dan ditimbang berat ekstraknya dengan 

standard deviasi ± 0,1 mg. Ekstrak yang diperoleh 

digunakan untuk skrining antibakteri dan  

antioksidan. 

 

Skrining antibakteri secara bioautografi 

Skrining antibakteri terhadap ekstrak Smilax 

spp. dilakukan dengan metode KLT-bioautografi 

dan dievaluasi terhadap E. coli Ina-CC B5 and S. 

aureus Ina-CC B4 yang merupakan koleksi  

Indonesian Culture Collection (Ina-CC). Sepuluh 

mikroliter ekstrakheksana, khloroform, etil asetat 

dan metanol (10 µg/mL) ditotolkan pada pelat KLT 

(Silica gel GF254, Merck), kemudian pelat KLT 

dikering anginkan, KLT dicelupkan pada suspensi 

bakteri kemudian ditempatkan pada cawan petri 

steril yang telah diberi kapas basah steril untuk 

menjaga kelembaban. Semua pekerjaan dilakukan 

secara aseptis pada laminar air flow. Cawan petri 

selanjutnya diinkubasi pada suhu 37oC selama 18 

jam. Setelah inkubasi, cawan petri disemprot 

dengan p-iodonitrotetrazolium. Aktivitas  

penghambatan pertumbuhan terhadap bakteri uji 

ditunjukkan dengan terbentuknya area putih  

disekitar ekstrak. Pembanding kontrol positif 

digunakan khloramfenikol.    

 

Penentuan KHM  

Penentuan nilai KHM dari ekstrak dilakukan 

dengan metode mikro-dilusi pada 96-well  

microplate dengan 2 kali pengenceran secara  

serial. Konsentrasi ekstrak yang digunakan berkisar 

antara 512 - 4 µg/mL setelah penambahan suspensi 

bakteri uji. Ekstrak dilarutkan pada 10% Dimethyl 

sulfoxide (DMSO). Volume total masing-masing 

well 200 µl. Pada uji ini digunakan khloramfenikol 

sebagai kontrol positif dan media MHB steril  

sebagai kontrol negatif. Microplate diinkubasi pada 

suhu 37oC selama 18 jam. Setelah inkubasi, masing

-masing well ditambah 10 µl iodonitrotetrazolium 

(INT). Perubahan warna yang terjadi menunjukkan 

adanya pertumbuhan bakteri. KHM adalah  

konsentrasi minimum yang dapat menghambat  

pertumbuhan bakteri, yaitu pada well yang tidak 

menunjukkan perubahan warna setelah  

penambahan INT. 

 

Skrining antioksidansecara bioautografi 

 Skrining aktivitas antioksidan ekstrak 

 batang dan daun Smilax spp. dilakukan dengan 

metode KLT-bioautografi. Sepuluh mikroliter 

ekstrak ditotolkan pada pelat KLT (Silica gel 

GF254, Merck). Katekin digunakan sebagai kontrol 
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positif, sedang media tumbuh sebagai kontrol 

negatif. Pelat KLT selanjutnya di spray dengan 

larutan 0,2% DPPH (difenil pikril hihdrazil hidrat) 

dalam metanol. Pengamatan dilakukan 30 menit 

setelah spray dengan larutan 0,2% DPPH dalam 

metanol. Spot yang berubah warna menjadi kuning 

menunjukkan adanya aktivitas antioksidan.  

Skrining terhadap komponen kimia di dalam 

ekstrak aktif dilakukan dengan elusi menggunakan 

larutan pengembang sebagai berikut n-heksana: etil 

asetat (5:1) untuk ekstrak heksan;  

dikhlorometan: metanol (10:1) untuk ekstrak  

khloroform dan etil asetat, sedang untuk metanol 

digunakan larutan pengembang khloroform:  

metanol : air (6:4:1), kemudian di spray dengan 

larutan 0,2% DPPH dalam metanol. Terbentuknya 

band berwarna kuning me-nunjukkan komponen 

kimia di dalam ekstrak yang mempunyai aktivitas 

antioksidan. 

 

Penentuan nilai IC50 

 Penentuan nilai IC50 dari ekstrak  

di-lakukan dengan metode mikro-dilusi pada 96-

well microplate dengan 2 kali pengenceran secara  

serial. Uji dilakukan secara triplo. Ekstrak  

di-larutkan dalam 20% DMSO dalam methanol p.a 

pada konsentrasi 1000 ppm. Seratus µl ekstrak  

pada konsentrasi 1000 ppm ditambahkan pada  

sumuran kolom A. Sedangkan pada kolom B  

sampai dengan kolom H ditambahkan 50µl  

metanol p.a. Selanjutnya kolom A dipipet 50µl dan  

ditambahkan pada kolom B dan dihomogenkan. 

Kolom B dipipet dan ditambahkan pada kolom C 

dan seterusnya dan pada sumuran kolom H 50µl 

ekstrak dibuang. Setelah pengenceran serial telah 

dilakukan maka pada tiap sumuran ditambahkan 80 

µl DPPH dalam metanol p.a. Microplate diinkubasi 

pada suhu 37oC selama 30 menit. Nilai IC50  

merupakan konsentrasi ekstrak yang menghambat 

50% aktivitas radikal bebas DPPH. 

Ket  : 

A kontrol = Absorbansi tidak mengandung sampel  

A ekstrak = Absorbansi ekstrak 

 

HASIL 

Profil kromatogram  

 Profil kromatogram dari 3 jenis Smilax 

yang diekstraksi dengan 4 jenis pelarut yang  

berbeda polaritasnya terdapat pada Gambar 1. Pada 

Gambar 1. terlihat bahwa profil kromatogram 

ekstrak dengan pelarut yang berbeda, pola  

kromarogramnya juga berbeda. Hal ini  

menunjukkan kandungan komponen kimia yang 

berbeda. Komponen kimia pada ekstrak akan  

dievaluasi aktivitasnya sebagi antibakteri dan  

antioksidan.  

 

Gambar 1. Profil kromatogram ekstrak etil asetat 3 jenis Smilax. (Kiri ke kanan berturut -turut: 
pengamatan pada panjang gel 254 nm, 366 nm, setelah disemprot dengan vanillin, setelah 
disemprot dengan serium). (Chromatogram profile of ethyl acetate of 3 species of Smilax. Left 
to right: observed at 254 nm, 366 nm, sprayed with vanillin, sprayed with cerium).  
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bakterinya terhadap dua isolat bakteri (S.aureus Ina-

CC  B4 dan E.coli Ina-CC  B5) secara KLT-

bioautografi. 

 

Skrining antibakteri dan nilai KHM ekstrak 

Smilax spp. 

Ekstrak heksana, khloroform, etil asetat dan 

metanol dari daun dan batang S. zeylanica, S. odo-

rattisima dan S. macrophylla dianalisis sifat anti-

bakterinya terhadap dua isolat bakteri (S.aureus Ina-

CC  B4 dan E.coli Ina-CC  B5) secara KLT-

bioautografi. 

 Hasil skrining antibakteri secara KLT-

bioautografi terdapat pada Gambar 2. Ekstrak yang 

Gambar 2. Bioautogram ekstrak Smilax spp. terhadap S.aureus Ina-CC B4 (A) dan E.coli Ina-CC B5   
     (B). Penghambatan pertumbuhan bakteri ditunjukkan adanya area berwarna putih  disekitar    
     ekstrak. (Bioautogram of extracts of Smilax spp. against S. aureus Ina-CC B4 (A)and E. coli Ina-
     CC B5 (B). Inhibition of bacterial growth indicated by white area around the extract). 

Tabel 1. Nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak Smilax spp.(M inimum inhibititory concen
  tration (MIC) of Smilax spp. extracts). 

Keterangan (Notes): B (S) : batang (Stem), D (L): daun (leaves), H: heksana (hexan), K : chlorofor m, EA : etilasetat    
                    (ethyl acetate), M: methanol (methanol). 

aktif menghambat pertumbuhan bakteri ditunjukkan 

dengan terbentuknya area berwarna putih disekitar 

ekstrak pada pelat KLT.  Kontrol positif  

khloramfenikol (C+) menghambat pertumbuhan 

bakteri S. aureus Ina-CC B4 dan E.coli Ina-CC B5. 

Diameter penghambatan menunjukkan  potensi 

antibakteri dari ekstrak tersebut. Terbentuknya 

warna ungu pada pelat KLT setelah disemprot 

dengan INT disebabkan oleh mikroorganisme hidup 

mampu mereduksi INT sehingga berubah warna 

menjadi ungu (Begue dan Klein 1972). 

Ekstrak yang mempunyai aktivitas  

penghambatan pertumbuhan terhadap bakteri uji 

selanjutnya ditentukan nilai KHM. Berdasarkan 
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nilai KHM pada Tabel 1 terlihat bahwa E. coli Ina-

CC B5 tidak sensitive terhadap ekstrak Smilax 

spp., dimana nilai KHM dari ekstrak yang diuji 

>512 µg/ml. Nilai KHM ekstrak Smilax spp.  

terhadap S.aureus Ina-CC B4 berkisar antara 128 - 

>512 µg/ml, sedangkan nilai KHM kontrol positif  

khloramfenikol terhadap E.coli dan S.aureus  

berturut-turut adalah 16 dan 4 µg/ml. Hasil  

penentuan nilai KHM ekstrak Smilax spp. ternyata 

lebih besar dari kontrol positif khloramfenikol.  

 

Skrining antioksidan dan nilai IC50 ekstrak 

Sebelumdisemprot 
DPPH (Before 
sprayed with DPPH) 

Setelahdisemprot 
DPPH (A fter sprayed 
with DPPH) 

Heksana 
(hexan) 
Khloroform 
(chloroform) 
Etilasetat(ethyl 
acetate) 
Metanol 
(methanol) 
S.macrophyllad
aun (leaves) 

Smilax spp. 

Aktivitas antioksidan ekstrak Smilax spp.  

Dievaluasi dengan metode KLT-bioautografi 

dengan radikal bebas DPPH. Ekstrak yang  

mempunyai sifat antioksidan ditunjukkan dengan 

terbentuknya area berwarna putih kekuningan pada 

latar ungu pada pelat KLT (Gambar 3). Ekstrak 

yang aktif selanjutnya dielusi untuk pemisahan 

komponen kimia yang bersifat antioksidan. Band 

yang berwarna putih kekuningan menunjukkan 

komponen yang bersifat antioksidan (Gambar 4). 

 

Gambar 3. Bioautogram ekstrak Smilax spp. terhadap radikal bebas DPPH. Area berwarna putih    
kekuningan menunjukkan aktivitas antioksidan. (Bioautogram of extract of Smilax spp. against 
free radical DPPH (A). Yellowish-white areas show antioxidant activity). 

Heksana         Khloroform         Etilasetat        Metanol 
(hexan)          (chloroform)    (ethyl acetate)   (methanol) 

0 menit 
(minute) 
15 menit 
(minutes) 

Gambar 4. Profil kromatogram ekstrak Smilax spp. yang disemprot dengan 0,2%  DPPH dalam meta-
nol. Bands berwarna putih kekuningan menunjukkan komponen kimia yang mempunyai aktivi-
tas antioksi dan (Chromatogram profile of Smilax spp. sprayed with 0.2% DPPH in methanol 
White-yellowish bands indicated chemical compounds that responsible for antioxidant activity). 
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Ekstrak yang mempunyai aktivitas antioksidan 

selanjutnya ditentukan nilai IC50, yaitu konsentrasi 

untuk meredam 50% radikal bebas DPPH. Tabel 2 

menunjukkan nila IC50 dari ekstrak Smilax. Nilai 

IC50 ekstrak Smilax terhadap radikal bebas DPPH 

berkisar antara 184,11-4549,34 ppm, sedangkan 

nilai IC50 kontrol positif katekin adalah 8,04 ppm. 

 
PEMBAHASAN 

Tiga jenis Smilax (S. zeylanica, S. odorattisima 

dan S. macrophylla) yang dikoleksi dari Enggano 

diekstraksi dengan 4 jenis pelarut dengan kepolaran 

yang berbeda.Penggunaan pelarut dengan tingkat 

kepolaran yang berbeda perlu dilakukan untuk 

 memaksimalkan ekstraksi senyawa fungsional 

secara kualitas maupun kuantitas (Ncube et al., 

2012). Menurut Su et al. (2012) proses pemisahan 

komponen kimia dengan pelarut yang berbeda  

polaritasnya adalah penting guna memperoleh  

komponen tunggal. Komponen kimia dari tumbuhan 

dapat terlarut sempurna pada pelarut yang  

polaritasnya sesuai. Komponen kimia pada ekstrak 

merupakan produk alami yang kemungkinan 

mempunyai aktivitas biologi.  

Skrining antibakteri ekstrak Smilax dilakukan 

dengan metode KLT-bioautografi. Metode KLT-

bioautografi merupakan metode yang sederhana, 

murah dan cepat untuk skrining aktivitas biologi 

dari ekstrak tumbuhan (Hostettmann et al., 1997; 

Rajauria and Abu-Ghannam 2013).Metode ini  

dianalisis langsung pada pelat KLT yang telah di 

overlayed dengan bakteri uji (Navarro et al, 

1998).Warna ungu pada pelat KLT setelah  

Tabel 2. Nilai IC50 ekstrak Smilax spp. (IC50 values of Smilax spp. extracts). 

Keterangan (Note) : - tidak diuji, data skrining menunjukkan tidak aktif (not tested, screening result showed no 
antioxidant activity). H : heksana (hexan), K : chloroform, EA : etil asetat (ethyl acetate), 
M : metanol (methanol). 

disemprot dengan INT disebabkan mikroorganisme 

hidup dapat mereduksi INT menjadi formazan yang 

berwarna ungu (Begue and Klein, 1972). Aktivitas 

antibakteri ditunjukkan dengan terbentuknya  area 

putih disekitar ekstrak. Menurut Suleimana et al. 

(2010) area putih yang terbentuk disebabkan tidak 

terjadinya reduksi INT menjadi formazan yang 

berwarna karena adanya komponen kimia yang  

bersifat antibakteri. 

Nilai KHM ekstrak Smilax lebih besar dari 

kontrol positif khloramfenikol. KHM merupakan 

konsentrasi minimum yang diperlukan suatu ekstrak 

atau komponen kimia  untuk menghambat  

pertumbuhan bakteri. Beberapa ekstrak Smilax 

mempunyai aktivitas antibakteri yang bersifat  

moderate terhadap bakteri S.aureus Ina-CC B4  

karena mempunyai nilai KHM berkisar antara 100-

625 ug/ml (Kuete, 2010). Nilai KHM ekstrak Smilax 

spp. terhadap E. coli lebih besar dari pada S.aureus. 

Jadi, S. aureus lebih peka terhadap ekstrak Smilax 

dibandingkan dengan E.coli. Hal ini disebabkan 

adanya perbedaan struktur dinding sel antara bakteri 

Gram negatif (E. coli) dan bakteri Gram positif (S. 

ureus). Dinding sel bakteri Gram negatif  

mengandung lipoprotein dan lipopolisakarida  

sehingga menjadi  “barrier” bagi komponen  

antibakteri yang bersifat hidrofobik  (Mazutti et al., 

2008; Wang dan Chen, 2009 ) 

Evaluasi aktivitas antioksidan ekstrak Smilax 

dilakukan dengan metode KLT-bioautografi dengan 

radikal bebas DPPH. Uji dengan metode merupakan 

suatu metode yang sederhana, cepat dan murah  

untuk mengukur kapasitas penangkap radikal bebas 
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(Burits and Bucar, 2000). Hal ini disebabkan DPPH 

merupakan donor hidrogen dan penangkap radikal 

bebas (Anis et al., 2012). DPPH merupakan radikal 

bebas yang telah digunakan secara luas untuk uji 

peredaman radikal bebas dari berbagai jenis sampel 

(Sakanaka et al., 2005) karena menghasilkan 

radikal bebas yang stabil (Mahlo et al., 2013).  

Kemampuan antioksidan dengan metode radikal 

bebas DPPH karena kemampuannya untuk  

menyumbangkan hidrogen. Potensi peredaman 

radikal bebas DPPH ditentukan oleh intensitas 

warna yang terbentuk. DPPH pada pelarut metanol 

akantereduksi menjadi difenilpikrilhidrazin yang 

berwarna kuning (Mahlo et al., 2013). Menurut 

Kumar and Pandey (2012) intensitas perubahan 

warna ungu DPPH menunjukkan potensinya  

sebagai antioksidan. Nilai IC50 ekstrak Smilax spp. 

lebih besar dari kontrol positif katekin. Hal ini  

berarti konsentrasi yang diperlukan untuk meredam 

50% radikal bebas DPPH lebih besar bila 

dibandingkan dengan katekin. Aktivitas antioksidan 

ekstrak Smilax dikategorikan sebagai aktivitas anti-

oksidan lemah karena mempunyai nilai IC50 > 150 

ppm (Molyneux, 2004). 

 
KESIMPULAN 

Ekstrak Smilax  (S. zeylanica, S. odorattisima 

dan S. macrophylla) yang dikoleksi dari Pulau 

 Enggano mengandung beberapa komponen kimia. 

Uji bioesai antibakteri dan antioksidan  

me-nunjukkan beberapa ekstrak mempunyai  

aktivitas sebagai antibakteri atau antioksidan. Nilai 

KHM dari ekstrak Smilax terhadap E.coli Ina-CC 

B5 adalah >512 ug/ml, sedangkan terhadap 

S.aureus Ina-CC B4 berkisar antara 128 -> 512 µg / 

ml. Nilai IC50 terhadap DPPH berkisar antara 

184,11-4549,34 ppm, dikegorikan sebagai aktivitas 

antioksidan lemah. Isolasi dan pemurnian  

komponen aktif kemungkinan dapat meningkatkan 

potensinya sebagai antibakteri dan antioksidan. 
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